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Tuberkulosis telah menginfeksi sepertiga penduduk dunia, sehingga meruplakasata
masalah kesehatan dunia. Kasus TB paru di Kabupaten Jepara mepgalagkatan dari
tahun 2007 hingga 2010. Puskesmas Nalumsari merupakan salah satu Puskegaras de
kasus TB yang tinggi di Kabupaten Jepara. Berdasarkan survgadghkn, rumah penduduk
banyak yang memiliki ventilasi yang kurang, beberapa ruraataihya terbuat dari tanah,
dan tidak dilengkapi dengan genteng kaca. Tujuan dari penelitian ini adalak unt
mengetahui hubungan kondisi lingkungan fisik rumah dengan kejadian tuberculosis paru di
wilayah kerja Puskesmas Nalumsari Kecamatan Nalumsari Kaleapadepara.
Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan metode pendelkagarControl. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh penderita TB peru dengan usiasdi%@ttahun yang
berkunjung ke Pusskesmas Nalumsari pada bulan Januari hingga Degéfrihesedangkan
populasi kontrol adalah seluruh warga yang didiagnosis tidak mendejala g gejala TB
paru. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 orang terdiri3gdsasus dan 36 kontrol
yang diambil dengan metode Simple Random Sampling. Analisis aatggunakan uji Chi
Square dan perhitungan Odds Ratiol (OR) dengan taraf signifik&@%96.
Hasil penelitian menunjukkam bahwa hanya variabel jenis lantai ryara berhubungan
dengan kejadian TB paru (OR = 7; 95% CI = 0,797 — 61,458; p value = 0,047). Sedangkan
variabel kepadatan hunian rumah, jenis dinding rumah, jenis atap rumalhvehi#asi
rumah, luas ventilasi kamar tidur, pencahayaan alami di dalam rlumashyentilasi rumah,
luas ventilasi kamar tidur, pencahayaan alami di dalam kamarditusuhu udara di dalam
rumah tidak berhubungan dengan kejadian B paru.
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